BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Berkuda merupakan salah satu cabang olahraga yang sudah dilaksanakan
pada zaman kerajaan dahulu kala. Olahraga berkuda juga merupakan olahraga
yang digemari oleh para bangsawan pada zaman dahulu, namun seiring dengan
perkembangan zaman olahraga berkuda mulai terlihat eksistensinya di kancah
Dunia. Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai cabang olahraga
berkuda, yang juga sebagai salah satu negara yang dapat di perhitungkan di
tingkat Asia, dalam pertandingan SEA Games ke- 28 yang diselenggarakan di
Negara Singapore, cabang olahraga berkuda Indonesia memperoleh dua emas
dan satu perunggu.

Namun sangat di sayangkan olahraga berkuda di Indonesia hampir seperti
olahraga minoritas, sehingga dimana dalam kegiatan olahraga berkuda selalu
dianggap sebagai olahraga yang tidak memerlukan kondisi fisik yang baik., dan
bahkan banyak orang yang menganggap olahraga berkuda bukan merupakan
olahraga karena yang melakukan aktifitas fisik cenderung dilihat pada kuda itu
sendiri.

Sedangkan menurut Giriwijoyo, Santosa (2012, him. 36) mengatakan
bahwa “olahraga adalah budaya manusia, artinya tidak dapat disebut kegiatan
olahraga apabila tidak ada faktor manusia yang berperan secara ragawi/pribadi
melakukan aktivitas olahraga itu sendiri.seperti contoh : balap (ber) kuda adalah
olahraga karena kuda tidak berlari atas kemauan sendiri , tetapi menuruti
kemampuan / kendali sang penunggang, sedangkan sang penunggang sendiri
tidak hanya duduk santai diatas pelana kuda, tetapi selama balapan berlangsung
ia harus melakukan Squating diatas pelana kuda dengan kakinya yang bertumpu
pada sanggurdi.”

Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian mengenai perbandingan

kondisi fisik antara atlet dressage dan atlet show jumping agar dapat mengetahui
kondisi fisik atlet manakah diantara keduanya yang memiliki kondisi fisik yang
bagus, karena dalam hal ini Sutojo (1990, hlm. 16) menjelaskan bahwa “kondisi
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fisik adalah satu persyaratan yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan
prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar yang tidak
dapat ditunda ataupun ditawar-tawar lagi,” dimana dalam kutipan tersebut berarti
bahwa dalam olahraga berkudapun seorang atlet harus memiliki kondisi fisik
yang bagus agar bisa mendapatkan prestasi yang baik.

Dengan kondisi fisik yang bagus maka akan terjadi peningkatan jasmani,
menurut Imanudin, Iman (2014, hlm. 69) mengatakan bahwa “atlet yang
memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik maka akan terhindar dari
kemungkinan cidera yang biasanya terjadi jika sesorang melakukan kerja fisik
yang berat,” seperti apa yang dikatakan diatas maka manfaat dari kondisi fisik
yang baik adalah dapat melakukan kegiatan dengan baik dan dapat menjauhkan
dari resiko cidera.

Hal ini menjelaskan juga bahwa olahraga berkuda tidak hanya dari
kondisi fisik kuda tapi kondisi fisik dari seorang atlet berkuda pun sangat
mempengaruhi, karena tanpa kondisi fisik yang baik maka seorang atlet berkuda
akan cepat mengalami kelelahan. Maka dalam hal ini peneliti ingin mengupas
lebih dalam mengenai kondisi fisik atlet berkuda kelas dressage dan kelas show
jumping.

Seperti yang dapat Kita lihat dressage merupakan olahraga yang menitik
beratkan sebuah penilaian terhadap keserasian geraka antara penunggang dengan
kuda. Dalam satu kelas pertandingan dressage terdapat beberapa gerakan yang
harus dilakukan dengan serasi oleh penunggang dan kuda itu sendiri. Sedangkan
pada pertandingan kelas show jumping penilaian lebih cenderung dilihat dari
keberhasilan dalam melewati rintang, biasanya dalam satu kelas show jumping
terdapat 12 rintangan dan bekum termasuk rintangan kombinasi.

Berkuda merupakan olahraga yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup
tinggi. Dalam hal ini seorang atlet harus memiliki keseimbangan yang baik saat
menunggang, koordinasi yang baik, serta penguasaan teknik dasar bekuda
keserasian saat menunggang dan kemahiran dalam mengendalikan kuda. Untuk

dapat melakukan hal itu semua tidak terlepas dari latihan teknik, taktik, mental,
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maupun fisik. Maka dari itu semakin teratur atlet melakukan latihan makan
semakin baik pula tingkat keterampilan dalam berkuda.

Dalam cabang olahraga berkuda bisa dikatagorikan kedalam dua bagian, yaitu:

1. Dressage (tunggang serasi), yaitu kelas yang mengutamakan penguasaan
kuda dan keserasian pada saat menunggang kuda.

2. Show jumping (halang rintang) dan croos country, yaitu kelas yang
memperlihatkan keahlian pada saat melompati rintangan.

Untuk dapat melakukan itu semua kondisi fisik menjadi sebuah faktor
yang penting agar mendapatkan hasil yang baik dan maksimal.

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian mengenai “Perbandingan Kondisi Fisik Atlet Equestiran
kelas Dressage dan Kelas Show Jumping”

Melihat dari latar belakang tersebut, makan dalam hal ini akan
diadakanya penelitian mengenai kondisi fisik pada atlet berkuda kelas dressage
dan atlet berkuda kelas show jumping, untuk mengetahui perbedaan kondisi fisik

pada kelas yang di pertandingkan.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat kondisi fisik atlet berkuda kelas dressage Pelatda
PON 2016 Jawa Barat?

2. Bagaimanakah tingkat kondisi fisik atlet berkuda kelas show jumping
Pelatda PON 2016 Jawa Barat?

3. Apakah terdapat Perbandingan yang signifikan antara kondisi fisik atlet
berkuda kelas dressage dengan kelas show jumping Pelatda PON 2016 Jawa

Barat?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian analisis perbandingan kondisi fisik atlet

berkuda kelas dressage dengan atlet kelas show jumping ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet berkuda kelas dressage Pelatda
PON 2016 Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet berkuda kelas show jumping
Pelatda PON 2016 Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan yang signifikan antara
kondisi fisik atlet berkuda kelas dressage dengan kelas show jumping Platda
PON 2016 Jawa Barat.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi serta bukti empiris mengenai kondisi fisik baik dari atlet kelas show
jumping maupun kelas dressage pada saat menunggang.
1. Bidang Keilmuan
Secara teoritis menjadi sebuah sumber informasi keilmuan yang
mengkali ilmu kepelatihan
2. Lembaga keolahragaan
Diharapkann hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi
olahragawan untuk memahami sberapa pentingnya kondisi fisik pada
olahraga berkuda
3. Praktisi Olahraga
Dengan mengetahui hasil dari penelitian ini diharapkan para praktisi
olahraga dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut agar bisa menjadi
sebuah referensi untuk mengembangkan keilmuan.

4. Manfaat untuk Peneliti
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Setelah melakukan penelitian ini, peneliti akan mengetahui peranan

penting kondisi fisik seorang atlet cabang olahraga berkuda, dan dapat

dijadikan sebuah patokan untuk mendapatkan kondisi fisik yang baik dalam

kehidupan sehari hari.

E. Struktur Organisasi Skripsi
1. BAB I PENDAHULUAN

a.
b.
C.
d.

e.

Latar Belakang Penelitian

Rumusan Masalah Penelitian

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Struktur Organisasi Skripsi

2. BAB
HIPOTESIS PENELITIAN

a.

b.

C.

I KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN

Kajian Pustaka

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)
9)

Kondisi Fisik Atlet Berkuda Kelas Dressage dan Show Jumping
Keterampilan Dasar Olahraga Berkuda
a) Teknik Dasar dressage
b) Teknik Dasar Show jumping
Karakteristik Atlet kelas Dressage
Karakteristik Atlet Kelas Show Jumping
Komponen kondisi Fisik Pendukung Karakteristik Gerak Atlet
Dressage dan Alet Jumping.
Analisis perbandingan Kondisi Fisik Atlet Dressage dan Show
Jumping,
Permainan Olahraga Berkuda Kelas Dresage
Permainan Olahraga Berkuda Kelas Show Jumping

Perbedaan Peraturan Permainan Dressage dan Show Jumping

Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian
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3. BAB IIl METODE PENELITIAN
a. Desain penelitian
b. Partisipan
c. Populasi dan sampel
d. Instrumen penelitian
e. Teknik pengumpulan data
f.  Analisis Data
4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil penelitian
b. Analisis data
c. Pembahasan hasil penelitian
5. BAB YV SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
a. Simpulan
b. Implikasi

c. Rekomendasi
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